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ABSTRACT Keywords
This community service activity aims to provide understanding of the Marketing, Branding,
importance of attractive branding and marketing, as well as to develop ~ SWOT Analysis, Digital
and enhance skills in business management, marketing, and product Marketing

innovation, which overall can help farmers improve their standard of
living. The implementation of this community service activity took
place over 2 days, on Friday, March 1, 2024, and Saturday, March 2,
2024, at the Margaluyu Village Hall, Pangalengan, Bandung, West @
Java. This community service activity has provided significant benefits
to the community, especially the participants, by enhancing their

understanding of marketing strategies for processed products. This BERDAYA : Jurnal
enables them to more effectively promote their products to consumers Pendidikan dan
outside the village. Through training in digital marketing strategies, Pengabdian Kepada
participants are equipped with valuable understanding and skills in Masyarakat
utilizing social media and online marketplace platforms to market their Vol 6, No.2, 2024, pp.
processed products. Thus, this activity not only imparts new 249-256
knowledge but also provides practical tools that assist participants in eISSN 2721-6381

increasing visibility and market access for their products, supporting
the overall development of their businesses.
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ABSTRAK Profil Penulis

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman Arya Darmawan, Rini
Ratnaningsih

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia Jakarta, Jakarta,

tentang pentingnya branding dan pemasaran yang menarik
serta mengembangkan dan meningkatkan keterampilan

dalam pengelolaan bisnis, pemasaran, dan inovasi produk Indonesia

yang secara keseluruhan dapat membantu para petani

dalam meningkatkan taraf hidup mereka. Pelaksanaan Otti [lham Khair
Pogram Studi Ilmu Pemerintahan,

kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 2 o
hari yaitu pada hari Jum’at, 1 Maret 2024 dan Sabtu, 2 Maret : Sekolah Tlr}ggl —
’ 4 Pemerintahan Abdi Negara,
2024 di Balai Desa Margaluyu, Pangalengan, Bandung, Jawa Jakarta, Indonesia
Barat. kegiatan  pengabdian  masyarakat tersebut
memberikan manfaat besar bagi masyarakat, terutama para
peserta, dengan meningkatkan pemahaman mereka dalam
strategi pemasaran produk olahan. Hal ini memungkinkan
mereka untuk lebih efektif mempromosikan hasil
produksinya kepada masyarakat di luar desa. Melalui
pelatihan strategi pemasaran berbasis digital, peserta
diberikan pemahaman dan keterampilan yang berguna
dalam memanfaatkan media sosial dan platform pasar Coresponding Author
online untuk memasarkan hasil olahan mereka. Dengan : arya_darmawan@stei.ac.id
demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan baru, tetapi juga memberi alat praktis yang
membantu peserta meningkatkan visibilitas dan akses pasar
untuk produk mereka, mendukung pengembangan bisnis
mereka secara keseluruhan.

Reviewing Editor
Kata Kunci: Pemasaran, Branding, Analisis SWOT, Digital Maya Mustika
Marketing

PENDAHULUAN

Usaha pertanian merupakan suatu usaha yang masih menjanjikan dan memiliki potensi
keuntungan yang cukup besar serta mampu menghidupi sebagian penduduk di Desa
Margaluyu, Bandung Jawa Barat. Strategi pemasaran ini dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam menentukan harga, produk, distribusi, dan promosi sayur mayur dan
usaha keripik kentang (Febrian & Vina Hapsari, 2019).

Salah satu tantangan umum yang dihadapi oleh masyarakat desa adalah tingkat pendapatan
yang cenderung rendah. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan
pendapatan di desa, terutama pada saat harga komoditas mengalami penurunan (Setiani et
al., 2022).

Pendampingan edukasi strategi pemasaran dapat membantu petani dalam meningkatkan
kekuatan motivasi untuk mencapai keberhasilan dalam pemasaran sayur mayur dan usaha
keripik kentang (Wiladaeni & Akbar, 2021). Kekuatan motivasi ini dapat mempengaruhi
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perilaku petani dalam menjalankan strategi produk, harga, distribusi, dan promosi.
Pendampingan edukasi strategi pemasaran dapat membantu petani dalam mengoptimalkan
strategi pemasaran dalam pengembangan agribisnis sayur mayur dan usaha keripik kentang
(Prabowo et al., 2021) . Melalui pendampingan edukasi ini, maka pengembangan produk,
harga, distribusi, dan promosi yang efektif untuk mencapai sasaran usaha tani dan usaha
keripik kentang dapat tercapai.

Kemajuan teknologi saat ini telah menghasilkan perkembangan yang signifikan. Berbagai
sektor kehidupan telah mengadopsi teknologi secara luas, dan dampaknya sangat terasa
dalam berbagai aspek dan dimensi kehidupan manusia (Rachmawati et al., 2021) . Oleh
karena itu pendampingan edukasi strategi pemasaran juga dapat membantu petani dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat digunakan dalam pemasaran
sayur mayur dan keripik kentang. Hal ini dapat meliputi pengembangan sumber daya,
pengembangan produk, dan pengembangan teknologi sehingga dapat membantu petani
dalam pengembangan usaha pertanian sayur mayur dan usaha keripik kentang.

Ada banyak alternatif program, perusahaan, dan lembaga pendidikan yang dapat
membantu dalam pendampingan edukasi strategi pemasaran pertanian sayur mayur dan
keripik kentang. Hal ini pula yang mengerakkan kalangan dosen perguruan tinggi untuk
melakukan pendampingan berupa edukasi bagi para petani sebagai bagian dari tridarma
perguruan tinggi yaitu melalui pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat.

Sasaran Kegiatan

Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah para petani yang ada di desa Margaluyu,
Pangalengan, Bandung, Jawa Barat. Dalam pelaksanaan kegiatan ini juga aparatur desa dan
para anggota Bumdes ikut dihadirkan dengan agar materi yang disampaikan pada saat
kegiatan dapat diteruskan kepada seluruh masyarakat yang mengatasi pesoalan mengenai
pemasaran pertanian sayur mayur dan UMKM keripik kentang.

Masalah yang ingin dipecahkan

Terdapat 2 permasalahan yang akan dipecahkan dalam kegiatan ini. Permasalahan pertama
tentang branding dan pemasaran. Kurangnya edukasi kepada para petani sayur mayur dan
pelaku umkm tentang pentingnya branding dan pemasaran yang menarik membuat para
petani dan pelaku UMKM di Desa Margaluyu hanya fokus pada kualitas produk dan
mereka melupakan soal branding dan pemasaran. Permasalahan kedua yaitu tentang
pelatihan dan pengembangan kapasitas. Para petani dan pelaku UMKM memerlukan
dukungan dalam hal pelatihan dan pengembangan kapasitas untuk meningkatkan
keterampilan pengelolaan bisnis, pemasaran, dan inovasi produk. Para petani dan pelaku
UMKM vyang ada di desa Margaluyu sangat aktif dalam bertani sayur mayur akan tetapi
mereka tidak memiliki kemampuan dalam membuat hasil tani nya menjadi sesuatu yang
lebih bernilai.
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MATERI DAN METODE

Materi

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini pemateri menyampaikan materi
yang berkaitan dengan strategi pemasaran di tinjau dari berbagai dimensi dalam
meningkatkan pendapatan warga Desa Margaluyu, Pangalengan, Bandung, Jawa Barat.
Seperti pengertian branding dan pemasaran, tujuan branding dan pemasaran, manfaat
branding dan pemasaran, syarat branding dan pemasaran dan masih banyak lagi materi
yang lain. Dalam kegiatan ini pula disampaikan materi tentang cara membuat branding dan
pemasaran berbasis digital.

Metode

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini yaitu sosialisasi dan pengabdian. Sosialisasi
dilakukan untuk memberikan edukasi kepada para peserta kegiatan mengenai strategi
pemasaran secara umum. Selanjutnya, pelatihan dilakukan untuk memberikan kompetensi
kepada para peserta kegiatan tentang cara membuat branding dan pemasaran yang benar
dengan berbasis digital.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 2 hari yaitu pada hari
Jum’at, 1 Maret 2024 dan Sabtu, 2 Maret 2024 di Balai Desa Margaluyu, Pangalengan,
Bandung, Jawa Barat.

HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Pertama, Kegiatan pelatihan ini diawali dengan perkenalan anggota tim dan pemateri serta
memberikan materi pengantar dan tujuan pengabdian serta melakukan diskusi. Kedua, tim
penelitian melakukan wawancara terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan para peserta mengenai strategi branding dan pemasaran berbasis digital.
Ketiga, tim penelitian memberikan materi mengenai strategi branding dan pemasaran
berbasis digital. Kegiatan ini kemudian diakhir dengan pengisian kuesioner oleh para
peserta.
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Gambar 1.
Sosialisasi dengan petani Desa
Margaluyu.
Pengabdian Masyare
UMKM,Pokdg@is. Patan
B GUru dan
Gambar 2.

Pembicara sedang presentasi
mengenai strategi branding
berbasis digital.

Evaluasi Kegiatan

Kegiatan pelatihan ini berlangsung di balai desa yang mana sasarannya adalah para petani
dan para pelaku UMKM keripik kentang Desa Margaluyu, Pangalengan, Bandung, Jawa
Barat. Tempat ini memang disiapkan khusus bagi kegiatan-kegiatan masyarakat pada

umumnya.
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Pembicara dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yakni Arya Darmawan, SE.,
M.Ak dan Rini Ratnaningsih, SE., M.Ak dosen STIE Indonesia Jakarta, serta Otti Ilham Khair,
ST, S.Sos, M.Si, M.H. dosen STIP Abdi Negara. Berikut adalah aktivitas kegiatan dalam
pemberian materi yang disajikan dalam tabel 1:

Tabel 1.
Aktivitas Kegiatan

Pembicara Materi Jam

Arya Darmawan Branding berbasis digital 15.00-15.30
Otti ITham Khair Analisis SWOT 15.30-16.00
Rini Ratnaningsih Mekanisme pemasaran di toko online 16.00-16.30

Kegiatan ini melibatkan penyampaian materi serta diskusi mengenai strategi branding dan
pemasaran dengan diakhir pada pengisian kuesioner. Terdapat 7 item pertanyaan yang
disajikan dalam kuesioner yaitu berkaitan dengan 1) sosial media yang dimiliki, 2) toko
online yang dimiliki, 3) memiliki strategi promosi dan marketing yang jelas, 4) pemahaman
materi yang disampaikan, 5) kepuasan penyampaian materi, 6) manfaat dari materi yang
disampaikan, 7) tindak lanjut kegiatan .

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa warga Desa Margaluyu, mayoritas
berprofesi sebagai petani, mencapai 82% dari total populasi. Sementara itu, 18% sisanya
adalah wiraswasta. Lalu berdasarkan generasi, mayoritas warganya yang berprofesi sebagai
petani adalah dari Generasi X (umur 40-55 tahun). Namun ada juga keberadaan petani dari
Generasi Milenial (umur 24-39 tahun) yang berjumlah dua orang memberikan semangat
baru dalam kegiatan pertanian. Sementara petani tunggal dari Generasi Baby Boomer tetap
menjadi penjaga tradisi yang berharga.

Selama 1 tahun, para petani menghasilkan panen rata-rata sebanyak 3 kali. Para petani
mengatakan bahwa dari hasil panen mereka mayoritas tidak langsung mencapai tangan
konsumen melainkan hasil pertanian tersebut dijual kepada tengkulak yang beroperasi di
sekitar desa, yang kemudian akan menjualnya kembali ke pasar-pasar lebih besar di kota-
kota terdekat. Karena modal untuk mereka bertani juga dimodali oleh tengkulak, Dimana
ada semacam kontrak perjanjian antara para petani dengan tengkulak karena telah dimodali
maka hasil pertaniannya hanya boleh dijual kepada tengkulak. Sementara itu, hanya sedikit
petani dari hasil panennya yang langsung dijual ke pasar induk setempat, di mana para
pedagang dan pembeli langsung bertransaksi. Meskipun begitu, petani-petani ini tetap gigih
melanjutkan usaha mereka, meski sebagian besar hasil kerja keras mereka tidak langsung
dinikmati oleh mereka sendiri.

Berdasarkan hasil kuesioner menggunakan skala likert menunjukkan hasilnya bahwa 1)
Persentase social media yang dimiliki para petani 100% menggunakan whatsapp, 36%
menggunakan facebook, dan hanya sedikit menggunakan social media lainnya seperti
Instagram, tiktok, dan youtube; 2) Persentase toko online yang dimiliki mayoritas dari
mereka, 70% memilih platform Lazada sebagai wadah untuk menjalankan toko online
mereka. Di sisi lain, masih ada sebagian dari warga yang tidak tertarik atau belum memiliki
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toko online sama sekali; 3) Persentase memiliki strategi promosi dan marketing yang jelas,
rata-rata 80% warga tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai strategi promosi dan
marketing; 4) Persentase pemahaman materi yang disampaikan sebesar 90%; 5) Persentase
kepuasan penyampaian materi sebesar 90%; 6) Persentase manfaat dari materi yang
disampaikan sebesar 64%; dan 7) tindak lanjut kegiatan sebesar 90% harus diadakan
berkelanjutan.

Hasil akhir dari pelatihan ini adalah peningkatan pemahaman, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat dan membantu mereka
mempelajari strategi pemasaran untuk mempromosikan produk atau layanan kepada
pelanggan, sehingga menciptakan kesadaran pemasaran yang luas di luar desa Margaluyu,
Pangalengan, Bandung, Jawa Barat.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Pengabdian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat,
meningkatkan pengetahuan peserta dalam strategi pemasaran produk olahan mereka, yang
memungkinkan mereka untuk mempromosikan hasil produksinya kepada masyarakat di
luar. 2) Kegiatan ini berupa pelatihan yang berkaitan dengan strategi pemasaran berbasis
digital, yang membantu peserta dalam menawarkan produk mereka, serta memberikan
pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan media sosial dan market place yang
tersedia untuk memasarkan hasil olahan mereka.

Saran Kegiatan Lanjutan

Sebagai kelanjutan dari kegiatan ini, ada beberapa kegiatan lanjutan yang dapat diusulkan.
Pertama, adalah penyelenggaraan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam tentang strategi
pemasaran berbasis digital, dengan fokus pada topik-topik seperti pengoptimalan media
sosial, iklan online, analisis data untuk pemasaran, dan pengembangan strategi konten yang
lebih canggih. Selain itu, workshop praktis dapat diadakan di mana peserta langsung terlibat
dalam merancang dan menerapkan strategi pemasaran digital untuk produk olahan mereka.
Hal ini akan memberi mereka kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan yang telah
dipelajari dalam situasi nyata dan menerima umpan balik langsung. Sesi konsultasi individu
dengan ahli pemasaran digital juga dapat disediakan untuk membantu peserta dalam
mengatasi tantangan spesifik dalam memasarkan produk mereka.

Selain itu, acara sosialisasi atau pertemuan jaringan dapat diatur untuk memfasilitasi
pertukaran pengalaman dan peluang kolaborasi antara peserta. Terakhir, pemantauan dan
evaluasi berkala akan membantu memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
telah dipelajari dapat diterapkan secara efektif dalam praktik pemasaran produk olahan
peserta.

Ucapan Terimakasih

Tim pelaksana kegiatan mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas Persada
Indonesia Y.A.I selaku penyelenggara acara dalam kegiatan ini. Terima kasih juga
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disampaikan kepada Pemerintah Desa Margaluyu atas dukungan sehingga kegiatan ini bisa
terlaksana dengan baik.
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